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ABSTRAK

Zubaidah, Siti. 2016. Penerapan Model Pembelgjaran Problem Based Learning
dengan Metode Estafet Sorytelling pada Materi Sistem Koordinasi. Skrips,
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Ning Setiati, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Dr. Retno Sri Iswari, S.U.

Penggunaan model, metode dan pendekatan pembelgjaran yang tepat dan
bervarias diharapkan mampu meningkatkan aktivitas selama pembelgaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Diskusi bersama guru biologi
yang mengajar kelas XI di SMA N 2 Salatiga, diperoleh informas bahwa siswva-
siswi kelas XI MIA di SMA N 2 Saatiga memiliki hasil belgar di atas KKM
hanya sebesar 5,5%. Penerapan Model Problem based learning (PBL) dengan
metode Estafet Sorytelling meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas siswa, karena
dengan bercerita siswa dapat berimginasi dan berpikir kritis menceritakan
masal ah yang dihadapi sehingga siswa lebih memahami materi

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 2 Salatiga. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIA SMA N 2 Salatiga Tahun 2016 yang berjumlah tiga
kelas dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Jenis
penelitian ini adalah Quas Experimental Design. Tenik pengambilan data
menggunakan tes, lembar penilaian, lembar observasi, wawancara, dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan analisis aspek kognitif dari hasil uji t satu
pihak dengan t hitung 4,568 lebih besar dari pada t tabel 1,67. Andisis nilai
psikomotorik siswa menunjukan semua kelompok pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol tergolong memiliki nilai yang tinggi namun nilai pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan rerata 97 untuk kelas
eksperimen dan 94 untuk kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki hasil rerata
analisis aktivitas lebih-besar dari keles kontrol dengan rerata 70,76 untuk kelas
eksperimen dan 68,88 untuk kelas kontrol.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Model Pembelgjaran Problem
Based Learning dengan Metode Estafet Sorytelling pada Materi Sistem
Koordinas mampu . meningkatkan hasil belgjar. baik -aspek Kognitif maupun
Psikomotorik dan aktivitas siswa, dengan hasil posttest kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol, hasil aktivitas siswa kelas eksperimen lebih bak
dibandingkan dengan kelas kontrol, dan hasil penilaian aspek psikomotorik kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

KataKunci: Estafet Sorytelling, PBL, Sistem Koordinas
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang M asalah

Penggunaan model, metode dan pendekatan pembelgjaran yang tepat
dan bervariasi diharapkan akan meningkatkan aktivitas belgjar siswa sehingga
menjadikan siswa lebih aktif, kreatif dan memiliki hasil belgjar yang tinggi.
Meningkatnya aktivitas selama pembelgaran dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Pembelgjaran terbaik bagi siswa adalah dengan learning by
doing dan learning by thinking the problems (Delisle, 1997).

Berdasarkan diskusi bersama guru biologi yang menggjar kelas XI
diperoleh informasi bahwa siswa-siswi kelas X1 MIA di SMA N 2 Salatiga
memiliki hasil belgjar biologi yang cukup rendah, hasil belgjar yang diperoleh
berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa yang memiliki
hasil belgjar di atas KKM hanya sebesar 5,5% atau dua siswa pada setiap
kelas.

Ada berbagal alasan mengapa siswa-siswi kelas X1 MIA di SMA N 2
Salatiga memiliki hasil belgjar yang rendah, di antaranya yaitu kesadaran diri
siswa yang sangat rendah, daya pikir dan daya ingat yang kurang sehingga

mengakibatkan siswa membutuhkan lebih banyak usaha dan waktu untuk



memahami materi, ketertarikan dan motivas belgar siswa yang rendah
terhadap materi yang digjarkan oleh guru.

Perilaku mudah bosan dan kurang antusias yang menjadikan siswa
malas memperhatikan dan memahami materi yang guru jelaskan juga menjadi
salah satu alasan mengapa para siswa memiliki hasil belagjar yang rendah.
Guru Biologi kelas X1 di SMAN 2 Saatiga sudah berusaha menggunakan
beberapa model, metode, dan media pembelgjaran yang bervariasi seperti
mengajar secara konvensional (ceramah) dengan menggunakan buku paket
terkadang juga menggunakan media power point, mengajar dengan lagu,
menggunakan LKS, dan sing and moving stick dimana model, metode, dan
media ini diharapkan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan
menambah ketertarikan dan memotivasi siswa untuk belgjar sehingga
menjadikan siswa memiliki hasil belgjar yang mencapai KKM.

Pada kenyataannya setelah dilakukan Ulangan Harian untuk
mengetahui hasil belgar siswa, siswa masih memiliki hasil belgjar di bawah
KKM baik hasil Ulangan Harian maupun Ulangan. akhir semester. Hal ini
dimungkinkan model, metode, atatt media yang digunakan guru dalam
pembelgjaran belum sesuai. Melihat latar belakang masalah tersebut untuk
mengatas kurangnya aktivitas belgar siswa dan banyaknya siswa yang
memiliki hasil belgar di bawah KKM dilakukan Pembelgaran Problem
Based Learning (PBL) dengan metode Estafet Sorytelling yang diharapkan

mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa.



Menurut Amir (2013) model PBL atau yang biasa disebut dengan
pembelgaran berbasis masalah adalah model pembelgaran yang
pembelgjarannya dimulai dengan pemberian ‘masalah’, biasanya ‘masalah’
memiliki konteks dengan dunia nyata, dengan demikian siswa diberi
kebebasan berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan persoalan
dengan menggunakan masalah nyata.

Model pembelgjaran PBL memiliki berbagai dimensi manfaat bahwa
siswa akan: meningkat kecakapan pemecahan masalahnya, lebih mudah
mengingat, meningkatkan pemahamannya, meningkatkan pengetahuannya
yang relevan dengan dunia praktik, mendorong mereka penuh pemikiran,
membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belgar,
dan memotivasi pelgar. PBL memiliki karakteristik sebagai berikut:
pembelgaran diawali dengan masalah kehidupan nyata, melakukan
penyelidikan autentik, pembelgaran terjadi di dalam kelompok kecil,
pembelgjaran berpusat pada siswa.

Metode Estafet Storytelling berasal dari kata Estafet = bersambung,
dan Sorytelling = bercerita, dapat di artikan bercerita secara bersambung dan
berantai. Metode ini dianggap cocok, karena dengan bercerita siswa dapat
berimajinasi dan berpikir kritis menceritakan masalah yang dihadapi, selain
menceritakan kembali pembelgjaran yang telah dilaksanakan siswa juga
belgjar dalam berkomunikasi dan merangka kata-kata. Pembelgjaran dapat
meningkatkan hasil belgar siswa dan meningkatkan aktivitas siswa. Estafet

Sorytelling memiliki karakteristik sebagai berikut: pembelgjaran dilakukan



dalam kelompok, pembelgaran dilakukan secara bersambung dan beruntun
dari siswa satu ke siswa selanjutnya, siswa dituntut untuk memahami materi
dan menceritakan kembali.

Guru Biologi SMA Negeri 2 Sdatiga sudah menguasai model
pembelgjaran PBL. Beliau menerapkan model ini pada kelas X dan hasil
belgar dari siswa-siswi tersebut meningkat. Melihat pengalaman yang telah
dilakukan beliau, peneliti mencoba menerapkan model PBL pada kelas Xl
dengan tujuan model pembelgaran tersebut mampu meningkatkan hasil
belgar siswakelas XI.

Mata pelgaran Biologi adalah salah satu mata pelgaran dalam
rumpun Sains, yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
imgjinatif dalam menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan peristiwa
alam sekitar. Pembelgjaran Biologi materi sistem koordinasi tidak dapat
digjarkan sebagai suatu materi pengetahuan yang disampaikan dengan metode
ceramah sga, melankan melalui pembelgaran siswa aktif. Model
pembelgjaran berbasis masalah, merupakan pembelagjaran siswa aktif, dimana
siswa belgjar dan berlatin dengan kecakapan proses untuk memiliki dan
menguasai konsep-konsep dasar materi sistem koordinasi secara tuntas. Pola
pembelgaran yang dikembangkan di Indonesia dewasa ini, menuntut
keaktifan siswa dalam proses kegiatan belgjar menggjar, dan kreativitas siswa
untuk mengolah data yang diberikan guru.

Materi Sistem Koordinasi manusia dipandang sesuai untuk diterapkan

dengan pembelgjaran berbasis masalah. Materi Sistem Koordinasi banyak



terdapat masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari yang perlu pemecahan
masalah. Materi tersebut merupakan materi yang sulit dikarenakan terdapat
banyak proses-proses yang saling berkaitan dan jika proses pertama kurang
bisa memahami maka akan kesulitan memahami proses yang selanjutnya.
Materi Sistem Koordinass membutuhkan pemahaman yang tinggi karena
materi yang dipelgjari tidak terlihat olen mata (abstrak) sehingga siswa
kurang tertarik dan termotivas untuk mempelgjari lebih dalam (Mulyani,
2009). Sesuai dengan masalah-masalah yang telah dibahas pada latar
belakang maka telah dilakukan penelitian berjudul Penerapan Modéel
Pembelgjaran Problem Based Learning dengan Metode Estafet Sorytelling
pada Materi Sistem Koordinasi.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah yaitu:
Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
Metode Estafet Storytelling pada Materi Sistem Koordinasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari .penelitian, ini. .adalah untuk . menguji. keterterapan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning dengan Metode Estafet Sorytelling

pada Materi Sistem Koordinasi.



1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa

Implementass Model Pembelgaran PBL dengan Metode Estafet

Sorytelling, siswa mendapat pengalaman belgar yang menyenangkan,

meningkatkan antusias dan pemahaman dalam pembelgaran sehingga

siswa mampu meningkatkan hasil belgjar materi Sistem Koordinasi.

2. Bagi guru

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternative dalam
pemilihan pendekatan pembelgjaran dalam upaya meningkatkan hasil
belgjar Biologi siswa.

b. Dengan menggunakan model ini, guru dapat membelgarkan siswa
menjadi lebih menyenangkan dan mengoptimalkan pemahaman siswa.

3. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengembangan

model pembelajaran Biologi, dan diharapkan dapat dikembangkan dalam

pembel g aran bidang studi |ainnye.

4. Bagi pendliti

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti

sebagai calon tenaga pendidik dalam menerapkan model pembelgaran

PBL dengan metode Estafet Storytelling. Juga menambah pengetahuan

daam membekali diri sebagai calon guru biologi yang memperoleh

pengalaman penelitian secara ilmiah agar kelak dapat dijadikan modal

sebagal guru dalam mengajar



1.5 Penegasan I stilah

1. Model Pembelgjaran Problem Based Learning: Model problem based

learning atau yang biasa disebut dengan pembelgaran berbasis masalah
adalah model pembelgaran yang pembelgarannya dimulai dengan
pemberian ‘masalah’; biasanya ‘masalah’ memiliki konteks dengan dunia
nyata, dengan demikian siswa diberi kebebasan berpikir kritis dan
keterampilan dalam memecahkan persoalan dengan menggunakan masalah
nyata tersebut (Amir, 2013).
Dalam penelitian yang dimaksudkan dengan model pembelgjaran PBL
adalah siswa dihadapkan pada suatu masalah yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari dan siswa harus mampu memecahkan masalah
dengan suatu kajian dari berbagai sumber. Sumber yang dimaksud di sini
adalah buku atau internet.

2. Estafet Sorytelling: Kata estafet merupakan kata yang diambil dari kata
lari estafet. Lari estafet adalah lari beregu yang pelarinya secara bergantian
membawa tongkat dari garis start menuju garis finis. Setiap regu terdiri
atas 4 orang atau lebih (Santoso dan Susilo, 2007). Bisa dismpulkan
bahwa estafet dalam penelitian ini adalah bersambung, bergantian.
Sorytelling: Secara bahasa Storytelling adalah interaktif, pendengar
mendengarkan cerita yang disampaikan dan menceritakan kembali.
Metode storytelling merupakan sebuah metode yang dilakukan oleh

seseorang, dengan cara membaca sebuah materi atau bahan dan kemudian



bercerita kepada orang lain tanpa membaca teks atau menurut tata bahasa
sendiri (Henny, 2007).

Sesual arti dari masing masing kata Estafet dan Storytelling maka dapat
diartikan bahwa Estafet Storytelling itu sendiri adalah bercerita secara
bersambung dan berantai. Jadi metode Estafet Sorytelling adalah metode
pembelgjaran yang menerapkan cara pembelgjaran dengan membaca dan
menceritakan kembali materi yang didiskusikan secara bersambungan dan
berantai dari anggota kelompok satu dengan anggota kelompok lain dalam
satu kelompoknya.

. Hasll belgar: Belgar merupakan suatu upaya untuk memperbaiki,
mengembangkan, bahkan meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotor
dan aktivitas siswa. Belgjar adalah suatu perubahan yang relatif permanen
dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari praktik atau
latihan (Sudjana, 2005). Maksud hasil belgjar di sini adalah hasil belagjar
yang mencakup ranah Kognitif, dan Psikomotorik ditambah Aktivitas
siswa. Hasll belgjar yang mencakup ranah kognitif dilihat dari hasil pretest
dan posttest, ranah Psikomotorik dilihat dari ‘ketrampilan praktikum, dan
Aktivitas siswadilihat dari penilaian sikap saat pembelgjaran.

. Sistem Koordinasi: Sistem Koordinasi adalah salah satu materi biologi
yang digiarkan pada kelas XI| semester 2. Materi pokok yang tercakup di
dalam materi sistem koordinas terbagi ke dalam lima bahasan yaitu
pertama Sistem Saraf: Sel-sel saraf (neuron), Struktur otak, Sistem saraf

sadar dan tak sadar. Kedua, Sistem indera: Penglihatan, Pendengaran,



Pembau, Pengecap, Peraba. Ketiga, Sistem hormone: Kelenjar hipofisis,
Kelenjar tiroid, Kelenjar paratiroid, Kelenjar suprarenalis, Kelenjar
pancreas, Ovarium, Testis. Keempat, Mekanisme pengaturan homeostasis

tubuh. Pokok bahasan yang kelima mengkai tentang Gangguan pada

sistem koordinasi.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Model Pembalajaran Berbasis M asalah (Problem Based Learning)

Menurut Amir (2013) model PBL adalah model pembelagjaran
yang pembelajarannya dimulai dengan pemberian ‘masalah’, biasanya
‘masalah’ memiliki konteks dengan dunia nyata, dengan demikian siswa
diberi kebebasan berpikir kritis dan keterampilan dalam memecahkan
persoalan dengan menggunakan masalah nyata tersebut. Hasil penelitian
Huang (2012) menunjukkan bahwa PBL merupakan suatu metode
pembelgaran yang mampu meningkatkan motivasi belgar dan hasil
belgjar siswa. Bilgin dkk (2009) menyatakan bahwa PBL mampu
membantu siswa untuk berpikir, memecahkan masalah dan mengasah
kemampuan berpikirkritis Siswe.

Graaff & Kolmos (2003) mengemukakan beberapa karakteristik
PBL, yaitu: (a) Kurikulum ini disusun dalam blok tematik, dalam satu
semester di bagi dalam beberapa periode, dan setiap periode berfokus
pada tema tertentu. Siswa menganalisis salah satu kasus, yang sudah ada
dan menyampaikan secara lisan maupun tertulis, (b) Proses Pembelgaran
setigp kelompok membahas dan menganalisis kasus yang telah ada

kelompok belgjar terdiri dari 8-12 siswa. Satiap siswa dalam kel ompok

10
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menyajikan masalah, (¢) Metode penilaian harus sesuai dengan tujuan
dari proses pembelgaran. PBL ini berarti pengujian kemguan untuk
mendirikan ini individu pengetahuan dan pengujian kompetensi bukan
untuk pengetahuan faktual terisolasi.

Model pembelajaran PBL memiliki berbagai dimensi manfaat
(Amir, 2013) bahwa siswa akan: meningkat kecakapan pemecahan
masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkatkan pemahamannya,
meningkatkan pengetahuannya yang relevan dengan dunia praktik,
mendorong mereka penuh pemikiran, membangun kemampuan
kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belgar, dan memotivas
pemelgar. Mengapa bisa menjadi lebih ingat dan paham karena
dengankonteks yang dekat, dan sekaligus melakukan deep learning
(karena banyak mengajukan pertanyaan penyidik) bukan surface learning
(yang sekedar menghafal sgja) maka siswa akan lebih memahami materi.

Model pembelgaran PBL memiliki beberapa karakteristik yang
membedakan dengan model pembel garan lainnya, yaitu:

1. Pembelgaran bersifat student centered learning

2. Pembelgaran terjadi pada kelompok-kelompok kecil

3. Guru berperan sebagai fasilitator dan mediator

4. Masalah menjadi fokus dan merupakan sarana untuk
mengembangkan keterampilan problem solving

5. Informasi-informasi baru diperoleh dari belgar mandiri (self directed

learning)
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Sanjaya (2009) menjelaskan bahwa model pembelgjaran ini juga
memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Keunggulan PBL antara
lain:

1. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami
pelgaran

2. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa

3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelgjaran

4. Dapat memperlihatkan kepada siswa setigp mata pelgaran
(matematika, IPA, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan
cara berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan
hanya sekadar belgjar dari guru atau buku-buku sgja

5. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa

6. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis

7. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata

8. Dapat mengembangkan minat siswa untuk belgjar secara terus-
menerus sekalipun belgar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kelemahan model PBL antaralain:

1. Siswatidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa

masalah yang dipelgari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan

merasa enggan untuk mencoba
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2. Keberhasilan model pembelgjaran melalui PBL membutuhkan cukup
waktu untuk persiapan
3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelgari, maka mereka tidak akan belgjar apa
yang ingin mereka pelgjari.
Amir (2013) menyatakan terdapat tujuh langkah PBL, yaitu:
Langkah 1: Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas.
Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep
yang ada dalam masal ah. Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap yang
membuat setiap peserta berangkat dari cara memandang yang sama atas
istilah-istilah atau konsep yang ada dalam masal ah.
Langkah 2: Merumuskan masalah
Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan
hubungan-hubungan apa yang terjadi di antara fenomena itu. Kadang-
kadang ada hubungan yang masih belum nyata antara fenomenanya atau
ada yang sub-sub masalah yang harus diperjel as dahul u.
Langkah 3:"Menganalisis masalah
Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah
dimiliki anggota tentang masalah. Terjadi diskus yang membahan
informasi faktual (yang tercantum pada masalah), dan juga informasi yang
ada dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah gagasan) dilakukan

dalam tahap ini. Anggota kelompok mendapatkan kesempatan melatih
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bagaimana menjelaskan, melihat alternatif atau hipotesi yang terkait
dengan masalah.

Langkah 4: menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya
dengan dalam.

Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain,
dikelompokkan, mana yang paling menunjang, mana yang bertentangan,
dan sebagainya. Analisis adalah upaya memilah-memilah sesuatu menjadi
bagian-bagian yang membentuknya.

Langkah 5: Memformulasikan tujuan pembelgaran.

Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelgjaran karena
kelompok sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana
yang masih belum jelas. Tujuan pembelgaran akan dikaitkan dengan
analisis masalah yang dibuat. Inilah yang akan menjadi dasar gagasan
yang akan dibuat laporan. Tujuan pembelgaran ini juga yang dibuat
menjadi dasar penugasan-penugasan individu di setiap kelompok.

Langkah 6: Mencari informasi tambahan.dari sumber yang lain (di luar
diskusi kelompok)

Saat ini kelompok sudah tau informasi apa yang tidak dimiliki, dan
sudah punya tujuan pembelgaran. Kini saathya mereka harus mencari
informasi tambahan itu, dan menetukan dimana hendak dicarinya. Mereka
harus mengatur jadwal, menentukan sumber informasi. Setigp anggota
harus mampu belgar sendiri dengan efektif untuk tahapan ini, agar

mendapatkan informasi yang relevan, seperti misalnya menentukan kata
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kunci dalam pemilihan, memperkirakan topik, penulis, publikasi dari
sumber pembelgaran. Pembelgaran harus. memilih, meringkas sumber
pembelgaran itu dengan kalimatnya sendiri dan mintalah menulis
sumbernya dengan jelas.

Langkah 7: Mensintesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru,
dan membuat |aporan untuk kelas.

Dari laporan-laporan individu/subkelompok, yang dipresentasikan
dihadapan anggota kelompok lain, kelompok akan mendapatkan
informasi-informasi baru. Anggota yang mendengar laporan haruslah kritis
tentang laporan yang disajikan (laporan diketik, dan diserahkan kesetiap
anggota). Kadang-kadang laporan yang dibuat menghasilkan pertanyaan-
pertanyaan baru yang harus disikapi oleh kelompok.

Barrel (2007) mengungkapkan bahwa langkah-langkah PBL adalah
sebagai berikut:

1. Pernyataan masalah

2. Berbaga macam peran yang dilakukan oleh siswa

3. Kesempatan untuk menganalisissituasi, timbulnya pertanyaan

4. Investigas untuk mencari jawaban biasanya dilakukan secara
berkelompok

5. Analisis kritis untuk penemuan dan penggambaran kesmpulan yang
masuk akal

6. Penemuan tersebut untuk dibagikan, dipresentasikan, yang sering kali

dilakukan di depan kelas (audiens)



7.
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Berbaga macam penilaian informal dan formal secara autentik oleh
siswadan guru

Sugiyanto (2010) menyatakan terdapat lima tahapan dalam PBL,

diantaranya yaitu:

1.

Memberikan orientasi tentang permasal ahan kepada siswa.

Guru membantu siswa untuk membentuk kelompok belgar. Guru
membahas tujuan pembelgaran, menjelaskan bahan yang dibutuhkan,
memotivas siswa agar terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.
Mengorganisasikan siswa untuk meneliti (belgjar)

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Membantu investigasi/membimbing penyelidikan individual atau
kelompok

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan dan mengumpulkan
informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan solusi.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa untuk merencanakan dan menyigpkan karya
yang sesuai/tepat, seperti laporan/video, dan model-model yang
membantu mereka untuk menyampaikannya kepada orang lain.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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Guru membantu siswa melakukan reflekss dan evaluas terhadap
penyelidikan/investigass mereka dan proses-proses yang mereka
gunakan.
Barrett (2005) menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan PBL
sebagai berikut:

1. Siswa menyagiikan solus yang mereka temukan. Siswa diberi
permasalahan oleh guru (permasalahan diungkap dari pengalaman
siswa)

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-hal
berikut :

a Mengklarifikas kasus permasalahan yang diberikan

b. Mendefinisikan masalah

c. Meakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki

d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah

e. Menetapkan hal-hal yang herus dilakukan untuk menyelesaikan
masalah

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus disdlesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara
mencari sumber di perpustakaan, database, internet, sumber personal

atau melakukan observasi
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4. Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar
informasi, pembelgaran teman segawat, dan bekerjasama daam
menyel esaikan masalah.

5. Siswamenygjikan solusi yang mereka temukan.

6. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluas berkaitan dengan seluruh
kegiatan pembelagjaran. Hal ini meliputi sgjauh mana pengetahuan yang
sudah diperoleh oleh siswa serta bagaimana peran masing-masing siswva
dalam kelompok.

Melihat langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh para ahli,
peneliti mencoba mengambil garis besar dan melakukan sedikit perubahan
terhadap langkah PBL yang akan di lakukan dalam penelitian sebagai
berikut:

1. Guru membantu siswa untuk membentuk kelompok belgjar. Siswa
diberi permasalahan oleh guru. Guru membahas tujuan pembelgjaran,
menjelaskan bahan yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat
dalam ppemecahan masal ah yang diberikan oleh.guru.

2. Siswa melakukan diskus dalam kelompok keci! dan melakukan hal-hal
berikut:

a. Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan

b. Mendefinisikan masalah

c. Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki

d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah
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e. Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
masalah
3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara
mencari sumber pada buku, database, atau internet.
4. Siswa melakukan tukar informasi, pembelgjaran teman sgjawat, dan
bekerjasama dalam menyelesaikan masal ah.
5. Siswamenyajikan solusi yang mereka temukan
6. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluas berkaitan dengan seluruh
kegiatan pembelagjaran. Hal ini meliputi sejauh mana pengetahuan yang
sudah diperoleh oleh siswa serta bagaimana peran masing-masing siswa
dalam kelompok.
2.1.2 Estafet Storytelling
Kata estafet merupakan kata yang di ambil dari kata lari estafet. Lari
estafet atau Lari sambung sendiri adalah salah satu nomor lomba lari pada
perlombaan atletik yang dilaksanakan secara bergantian atau berantai. Satu
regu lari sambung ada empat orang pelari, yaitu pelari pertama, kedua,
ketiga, dan keempat. Nomor lari sambung ada kekhususan yang tidak akan
dijumpa pada nomor lari yang lain, yaitu memindahkan tongkat sambil
berlari cepat dari pelari kesatu kepada pelari berikutnya. Lari sambung
dimulai dari bangsa Aztek, Inka, dan Maya bertujuan untuk meneruskan
berita yang telah diketahui sgak lama Di Yunani, estafet obor

diselenggarakan dalam hubungannya dengan pemujaan leluhur dan untuk
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meneruskan api keramat ke jgjahan-jgjahan baru. Tradis api olimpiade
berasal dari tradis Yunani mengemukakan bahwa latihan sprint-
estafetadalah gabungan lari cepat (sprint) dengan lari estafet (Santoso dan
Susilo, 2007).

Secara bahasa Sorytelling adalah interaktif, pendengar
mendengarkan cerita yang disampaikan dan menceritakan kembali. Metode
bercerita (Storytelling) merupakan sebuah metode yang dilakukan oleh
seseorang, dengan cara membaca dan bercerita. Bercerita adalah suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan
aat atau tanpa aat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan,
informasi atau hanya sebuah dongeng yang untuk didengarkan dengan rasa
menyenangkan, oleh karena itu orang yang menyajikkan cerita tersebut
menyampaikannya dengan menarik (Dhieni, 2008).

Henny (2007) berpendapat bahwa dalam proses pembelgaran
Sorytelling atau metode bercerita merupakan salah satu metode untuk
meningkatkan kemampuan berbicara. Melaui metode cerita, anak tidak
akan pernah kehabisan akal, karena cerita akan menimbulkan dampak
positif, antara lain; (@) melatih daya tangkap, (b) melatih daya pikir, (c)
melatih daya konsentrasi, (d) membantu perkembangan imgjinasi, (e)
menciptakan suasana yang menyenangkan.

Dhieni (2008) menyatakan bahwa metode Sorytelling memiliki
manfaat: (1) melatih daya serap atau daya tangkap anak, artinya anak dapat

dirangsang untuk mampu memahami isi dalam cerita tersebut, (2) melatih
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daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatiannya kepada keseluruan
cerita tersebut, (3) mengembangkan daya imgjinasi anak. Dengan bercerita
daya fantas anak dapat membayangkan sesuatu yang berada diluar
jangkauan indranya, ini berarti membantu mengembangkan wawasan anak
dan bersifat fantastic, (4) bercerita memberikan pengalaman belgjar untuk
melatih  mendengarkan/ pendengaran, (5) membantu perkembangan
kemampuan bahasa anak dalam hal berkomunikasi, (6) bercerita untuk
menanamkan kepada anak tentang keujuran, keramahan, ketulusan,
kebenaran dan perilaku yang positif.

Setelah melihat pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian
Estafet Sorytelling maka peneliti merangkum beberapa pendapat mengenai
Estafet Storytelling tersebut sesuai pandangan peneliti. Metode Estafet
Soryteling adalah suatu metode yang dalam penerapannya dalam
pembelgjaran adalah dengan bercerita bersambung dan berkesinambungan
antara siswa satu dengan yang lain.

Karakteristik = Metode Estafet Storytelling adalah pembelgaran
berpusat pada siswa, siswa dituntut memahami materi yang digjarkan dan
akan diceritakan kembali, pembelgjan di laksanakan dalam kelompok kecil
maupun besar, siswa harus aktif dalam berkomunikasi.

Langkah-langkah Estafet Sorytelling sebagal berikut:
1. Siswadibagi dalam suatu kelompok besar maupun kecil.
2. Guru memberikan suatu topik materi untuk dipelgari dalam satu

kelompok.
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3. Siswa memahami materi yang diberikan.
4. Satu demi satu siswa menceritakan kembali pemahaman yang diperoleh
siswa.
5. Siswa yang bercerita secara berkesinambungan dan terus bersambung
sampai siswa terakhir dalam kelompok tersebut.
6. Guru melakukan penjelasan atau koreksi apabila dalam menceritakan
kembali terdapat kesalahan.
2.1.3 Hasl belajar
Belgar adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang
setelah melakukan aktivitas tertentu. Belgjar merupakan suatu upaya untuk
memperbaiki, mengembangkan, bahkan meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Belgar adalah suatu perubahan
yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai
hasil dari praktek atau latihan (Sudjana, 2005). Menurut Supratiknya
(2012) mengemukakan bahwa hasil belgjar yang menjadi objek penilaian
kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
mereka mengikuti proses belajar-mengajar tentang mata pel gjaran tertentu.
Dalam sistem pendidikan nasiona rumusan tujuan pendidikan mengacu
pada klasifikasi hasil belgar dari Bloom yang secara garis besar yaitu
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor.
Hasil belgar merupakan suatu proses dimana suatu organisme
mengalami  perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses

belgar telah terjadi jika di dalam diri anak telah terjadi perubahan,
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perubahan tersebut diperoleh dari pengalaman sebagai interaksi dengan
lingkungan. Sardiman (2009) menyatakan hasil belgjar merupakan hasil
pencapaian dari tujuan belgar. Sardiman juga mengemukakan tentang
hasil belgar yang meliputi bidang keilmuan dan pengetahuan (kognitif),
bidang personal serta bidang kelakuan (psikomotorik). “Hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman subjek belgjar dengan dunia fisik dan
lingkungannya. Hasil belgjar seseorang tergantung pada apa yang telah
diketahui, subjek belgjar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses
interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.” dikemukakan oleh Paul
Suparno yang dikutip dari Sardiman (2009).

Sudjana (2005) mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut
Rifa’i dan Anni (2002) hasil belgjar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelgjar setelah mengalami aktivitas belgjar. Aktivitas siswa
merupakan salah satu dasar yang menentukan tingkat keberhasilan dalam
belgjar (Suparlan dkk., 2008). Keaktifan yang tinggi mengakibatkan hasil
belgjar yang tinggi pula (Sudjana, 2009).

Sekolah merupakan pusat belgar yang berfungsi sebagai tempat
untuk mengembangkan aktivitas. Aktivitas belgar daam proses
pembelgjaran sangat menentukan hasil belgjar siswa, terutama aktivitas
siswa selama mengikuti proses belgjar mengagar. Aktivitas belgar siswa

adalah serangkaian kegiatan siswa baik fisik maupun mental yang saling
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berkaitan selama proses pembel gjaran sehingga tercipta pembelgjaran yang
optimal (Sardiman, 2009).

Utari (2012) menyebutkan enam jenis kemampuan intelektual

kognitif, sebagal berikut:

1. Mengingat (knowledge)

Kemampuan menyebutkan kembali informasi /pengetahuan yang
tersimpandalam ingatan. Contoh: menyebutkan arti taksonomi

2. Memahami (comprehension)

Kemampuan memahami instruksi dan menegaskan
pengertian/makna ide atau konsep yang telah digjarkan baikdalam bentuk
lisan, tertulis,maupun grafik/diagram
Contoh: Merangkum materi yang telah digjarkan dengan kata-kata sendiri
3. Menerapkan (aplication)

Kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan konsep
dalam situasi tetentu.

Contoh: Melakukan proses pembayaran gaji sesuai dengan sistem berlaku.
4. Menganalisis (analysis)

Kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa komponen
dan mnghubungkan satu sama lain untuk memperoleh pemahaman atas
konsep tersebut secara utuh.

Contoh: Menganalisis penyebab meningkatnya Harga pokok penjuaan

dalam laporan keuangan dengan memisahkan komponen- komponennya.
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5. Mengevaluasi/menila (evaluation)

Kemampuan menetapkan dergjat sesuatu berdasarkan norma,
Kriteria atau patokan tertentu
Contoh: Membandingkan hasil ujian siswa dengan kunci jawaban.
6. Mencipta (create)

Kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu bentuk baru
yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil.
Contoh: Membuat kurikulum dengan mengintegrasikan pendapat dan
materi dari beberapa sumber

Kegiatan belgjar dan mengajar sasarannya adalah hasil belgjar, jika
cara dan motivasi belgar baik, maka diharapkan hasil belgjarnya juga
baik. Menurut Alwi (2003) “hasil” berarti sesuatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan) oleh suatu usaha, sedangkan ‘“belajar” mempunyai banyak
pengertian diantaranya adalah belajar merupakan perubahan yang terjadi
dalam diri seseorang setelah melalui proses. Menurut Slameto (2003)
Belgar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah |aku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasilpengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Mulyono (2003), mengatakan bahwa hasil belgjar adalah perbuatan
yang terarah pada penyelesalan tugas-tugas belgar. Hasl belgar

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antaralain:
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a. Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapa hasil
belgar, artinya bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya
motivas.

b. Intelegenss dan penguasaan awa anak tentang materi yang akan
dipelgjari, artinya guru perlu menetapkan tujuan belgjar sesuai dengan
kapasitas intelegens anak dan pencapaian tujuan belajar perlu
menggunakan bahan apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak
sebagal batu loncatan untuk menguasai materi pelgjaran baru.

c. Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak didik, artinya guru
perlu membuat rancangan dan pengelolaan pembelgaran yang
memungkinkan anak bebas untuk melakukan eksploras terhadap
lingkungannya.

Mengenai hasil belgjar yang dicapai oleh siswa melalui proses
belgjar optimal harus mempunyai ciri sebagai berikut:

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menimbulkan motivasi belgjar
intensif padadiri Siswa

2) Menambah keyakinan untuk kemampuan dirinya.

3) Hasil belgjar yang diperoleh siswa secara kesel uruhan mencakup ranah
kognitif, dan ranah psikomotorik.

4) Kemampuan siswa untuk mengontrol, untuk menila dan
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai hasil yang dicapainya

maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belgarnya.
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Jadi, yang dimaksud hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki
baik bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik) yang
semuanya ini diperoleh melalui proses belgjar mengajar.

2.1.4 Sistem Koordinasi
Dalam pendlitian ini materi yang diterapkan adalah materi sistem
Koordinasi. Kompetensi dasar yang harus dicapai pada materi ini adalah
Menjelaskan keterkaitan struktur, fungsi, dan proses serta kel ainan/penyakit
yang dapat terjadi pada sistem regulas manusia (saraf, endokrin, dan
penginderaan) (tercantum pada KD 3.6)

Materi pokok yang tercakup di dalam materi sistem Koordinasi
terbagi ke dalam lima bahasan yaitu pertama Sistem saraf: Sel-sel saraf
(neuron), Struktur otak, Sistem sarafsadar dan tak sadar. Ketiga, Sistem
hormone: Kelenjar hipofisis, Kelenjar tiroid, Kelenjar paratiroid, Kelenjar
suprarenalis, Kelenjar pancreas, Ovarium, Testis. Keempat, Mekanisme
pengaturan homeostasis tubuh. Pokok bahasan yang kelima mengkaji
tentang gangguan pada sistem koordinasi.

Sistem koordinas mempunyal karakteristik materi yang abstrak
dan rumit, salah satunya karena berhubungan dengan mekanisme fisika dan
kimiawi yang komplek. Sistem koordinasi mempunyai empat prinsip
penting yaitu: mekanisme sebab akibat, hubungan antara struktur dan
fungsi, airan informasi dan homeostatis. Materi sistem koordinas termasuk
salah satu materi yang sulit dipahami karena sifat materinya yang abstrak.

Pada pembelgjaran materi sistem koordinasi, siswa harus sudah pada tahap
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berpikir operasi formal. Mekanisme sebab akibat yang menjadi salah satu
prinsip pada materi sistem koordinasi yang menyebabkan kesulitan dalam
memahami materi sistem koordinas karena erat kaitannya dengan
mekanisme fisiologis pembentukan dan penghantaran impuls koordinasi.
Materi sistem koordinasi merupakan salah satu materi penting untuk dapat
memahami konsep-konsep selanjutnya terutama dalam fisiologi hewan

(Mulyani, 2009).



2.2 Kerangka Berpikir

29

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pembelgaran
bersifat teacher
centered
learning.

Dayaingat dan
daya pikir siswa
yang kurang

Materi sistem Koordinasi
memiliki submateri yang
banyak, rumit dan abstrak

Aktivitas belaar siswarendah

|

Hasil belgjar dan aktivitas siswa masih rendah

A

Penerapan model pembelgaran Problem Based Learning dengan metode

Estafet Sorytelling

l

Siswamenjadi lebih tertarik untuk memahami materi.

|

siswa

Meningkatnya daya pikir, pemahaman, pengolahan kata, dan imajinatif

l

Meningkatnya hasil belgjar dan aktivitas belgjar siswa

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian tentang penerapan model pembel gjaran

Problem Based Learning dengan metode Estafet Storytelling pada materi sistem

2.3 Hipotesis Penelitian

koordinasi

Penerapan Model Pembelgaran PBL dengan Metode Estafet Storytelling
meningkatkan Hasil Belgjar dan Aktivitas Siswa pada Materi Sistem

Koordinas




BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penerapan Model Pembelgaran PBL dengan Metode Estafet Storytelling
pada Materi Sistem Koordinas mampu meningkatkan Hasil Belgjar dan Aktivitas
Siswa. Hasil Belgjar baik aspek kognitif, dan psikomotorik. Dengan hasil posttest
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, hasil penilaian aspek
psikomotorik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, dan
hasil aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat

digjukan sebagai berikut.

1. Pembelgaran. menggunakan Model Pembelajaran PBL dengan Metode
Estafet Storytelling harus diterapkan pada materi ataupun mata pelgjaran lain

yang sesua dengan karakteristik pembelgaran.
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